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ABSTRAK

Isra Hanifa. 2022.“Perbedaan Hasil Belajar Seni Tari Menggunakan
Multimedia Interaktif Dengan Media Konvensional Pada
Siswa Di SMP N 1 Talamau; Skripsi Program Studi
Pendidikan Sendratasik Jurusan Sendratasik Fakultas Bahasa
dan Seni Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan hasil belajar menggunakan
multimedia interaktif dengan media konvensional pada siswa kelas VIII SMP N 1
Talamau.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 1 Talamau. Sampel dari penelitian ini
yaitu terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen (VIII 3A) dan kelas kontrol
(VIII 2B) ditentukan dengan cara representative (mewakili). Data dikumpulkan
dengan menggunakan tes ( soal objektif ). Sebelum data di analisis terlebih
dahulu dilakukan uji persyaratan analisis data berupa uji normalitas dan uji
homogenitas. Dengan hasil uji normalitas berdistribusi normal (kelas eksperimen
L;>Ly(0,227>0,117), kelas kontrol L;>Ly(0,227>0,031)), dan uji homogenitas
kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen (Fhitung 1,05 < Fiapet, 2,57).

Hasil penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan dalam penggunaan multimedia interaktif terhadap
hasil belajar seni budaya siswa kelas VIII SMP N 1 Talamau dengan nilai
thing > tabel (1,86>1,67). Dengan kata lain penggunaan multimedia interaktif
berpengaruh terhadap hasil belajar seni budaya siswa kelas VIII SMP N 1
Talamau. Demikian juga hal ini dapat dibuktikan dengan perbedaan hasil nilai
rata-rata siswa kelas VIII SMP N 1 Talamau menggunakan multimedia interaktif
dengan media konvensional dengan nilai rata-rata kelas eksperimen 81,43 dan
kelas kontrol 74,64. Untuk itu agar hasil belajar seni budaya lebih baik, maka
penggunaan multimedia interaktif harus ditingkatkan.

Kata kunci : Multimedia Interaktif, Seni Budaya, Hasil Belajar
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
sebagai proses belajar yang dibangun oleh pendidik untuk mengembangkan
kreatifitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta
didik, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksikan pengetahuan
baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi
pelajaran. Pendidik yaitu seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan
sedangkan peserta didik adalah seseorang yang menerima ilmu pengetahuan.
Jika ada proses pemberian ilmu pengetahuan atau interaksi antara seseorang
yang memiliki ilmu pengetahuan kepada seseorang yang baru mengetahui
tentang hal yang baru berarti proses pembelajaran telah terjadi.

Pembelajaran bisa didapat dimana saja dan kapan saja. Tidak memandang
usia tua dan muda, bentuk rupa cantik/gagah atau jelek, wanita atau laki-laki,
dirumah atau disekolah, dan lingkungan lainnya, jika itu memberikan
pengetahuan yang baru untuk diri sendiri maka itu disebut pembelajaran.
Tetapi pada saat sekarang ini pembelajaran yang sangat diakui yaitu
pembelajaran yang ada disekolah-sekolah. Disekolah-sekolah pendidik
disebut dengan guru, yang menjadi peserta didik disebut dengan siswa.
Pembelajaran yang terjadi disekolah disebut dengan pembelajaran formal.

Dimana pembelajaran dibagi menjadi tingkatan-tingkatan yang jelas.



Tingkatan pembelajaran disekolah dimulai dari PAUD, TK, SD, SMP, SMA
dan perkuliahan.

Pembelajaran disekolah mencakup beberapa ilmu pengetahuan, mulai dari
ilmu pengetahuan alamiah, ilmu pengetahuan social dan ilmu pengetahuan
budaya. [lmu pengetahuan alamiah yaitu ilmu yang mempelajari tentang
alam semesta dengan menggunakan metode ilmiah. Seperti ilmu fisika, kimia,
biologi dan lainnya. Ilmu pengetahuan social yaitu ilmu yang mempelajari
tentang interaksi antara manusia. Seperti ilmu social, ekonomi, antropologi
dan lainnya. Ilmu pengetahuan budaya yaitu ilmu yang mempelajari tentang
permasalahan manusia dan budaya yang bersifat manusiawi. Seperti ilmu
bahasa, agama, kesenian dan lainnya.

Salah satu pembelajaran di sekolah adalah ilmu pengetahuan budaya, yaitu
tentang kesenian yang dalam pembelajaran disebut dengan Seni Budaya.
Berdasarkan kurikulum 2013, ruang lingkup pembelajaran Seni Budaya yaitu
mencakup Seni Rupa, Seni Musik, Seni Tari dan Seni Drama. Seni rupa
termasuk pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dalam menghasilkan
karya seni berupa lukisan, patung, ukiran, cetakan dan lain sebagainya. Seni
musik meliputi kemampuan menguasai teknik vocal, memainkan alat musik
dan mengapresiasi musik. Seni tari meliputi kemampuan mengolah gerak
tubuh yang indah dengan atau tanpa rangsangan dan juga mengapresiasi. Seni
drama termasuk pengetahuan menampilkan pertunjukan dengan memadukan

acting, musik dan drama didalamnya ( Amaliah,2018).



Pembelajaran Seni Budaya menjadi salah satu pembelajaran yang sangat
penting karena tujuan dari pembelajaran seni budaya yaitu meningkatkan
pengetahuan serta minat peserta didik dalam ruang lingkup seni. Menurut
para peneliti dari Michigan State University melakukan analisa terhadap
kelompok Honors College yang lulus antara 1990 hingga 1995. Mereka
menemukan, peserta yang pintar dalam sains, teknologi, teknik, matematika
dan memiliki bisnis pribadi adalah mereka yang diajarkan seni delapan kali
lebih banyak dari anak-anak lain pada umumnya. Studi juga menemukan, dari
mereka yang bermain musik, 42% yang pandai di bidang elektronik
berpeluang memperoleh paten, 30% yang pandai di bidang fotografi
berpeluang memperoleh penghargaan dan yang menekuni bidang arsitektur
berpeluang 87,5% lebih tinggi untuk mendirikan perusahaan pribadi. Seni
budaya juga menjadi salah satu penunjang kenaikan nilai yang diperoleh oleh
peserta didik.

Berdasarkan pengamatan terhadap pembelajaran Seni Budaya di SMP N 1
Talamau selama ini hanya menggunakan media konvensional, yaitu dengan
menggunakan buku paket, ternyata penggunaan media konvensioal ini belum
membuahkan hasil yang baik. Selain itu, hasil karya siswa masih belum
mencerminkan kreatifitas mereka dalam berkesenian. Untuk dapat memenuhi
tuntutan kompetensi pembelajaran seni budaya seperti yang tertuang dalam
lampiran Permendikbud No.60 Tahun 2014, siswa dituntut untuk dapat
menerapkan semua aspek yang didapat dari proses belajar, sehingga dapat

menjadi individu-individu yang kreatif, etis, dan estetis.



Pada data awal peneliti di kelas VIII di SMP N 1 Talamau, hasil belajar
dari semester ganjil pada kelas VIII mata pelajaran Seni Budaya yang di

peroleh dari guru mata pelajaran Seni Budaya, dapat di lihat dari Tabel di

bawabh ini.
Tabel 1.1
Nilai rata-rata MID kelas VIII SMP N 1 Talamau
Kelas | Jumlah | Nilai Rata-rata KKM Keterangan
VIIL.IA 14 70.61 75 Tidak Tuntas
VIIL.1B 15 88,49 75 Tuntas
VIIL.2A 14 85,84 75 Tuntas
VIIL.2B 14 73,53 75 Tidak Tuntas
VIIL.3A 14 74,91 75 Tidak Tuntas
VIIL.3B 15 80,16 75 Tuntas
VIIL4A 14 78,08 75 Tuntas
VIIL.4B 15 76,66 75 Tuntas

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh beberapa hal : Pertama,
tidak tersedianya bahan ajar yang relevan dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Pembelajaran selama ini lebih banyak menggunakan buku teks
yang rancangannya kurang sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi
dasar mata pelajaran. Walaupun banyak guru yang menyadari pentingnya
media sebagai alat untuk menyampaikan pesan- pesan pembelajaran, belum
banyak guru yang memanfaatkan media yang ada disekitarnya karena
persiapan mengajar menjadi lebih lama. Kedua, pengetahuan prosedural sulit
dipahami peserta didik apabila disajikan dengan kata-kata, baik secara lisan
maupun tertulis. Kurang tersedianya media pembelajaran interaktif mata
pelajaran Seni Budaya di sekolah menyebabkan pemahaman siswa terhadap

materi Seni Budaya, khususnya materi yang abstrak agak kurang. Ketiga,



belum maksimalnya penggunaan sarana dan prasarana yang ada di sekolah.
Dari hasil wawancara secara informal dengan rekan-rekan guru, masih
banyak guru yang belum mampu membuat media pembelajaran interaktif.

Berkenaan dengan unsur-unsur yang terdapat dalam pembelajaran guna
mendukung proses belajar, maka dibutuhkan suatu alat bantu atau media
pembelajaran sebagai sarana pendukung. Penggunaan alat bantu atau media
pembelajaran merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dan sudah
merupakan suatu integrasi terhadap metode belajar yang dipakai.
Sebagaimanahalnya seni merupakan salah satu media yang dapat digunakan
untuk berkomunikasi. Misalnya melalui seni tari, seni musik, seni teather,
seni rupa, seni sastra. Sampai atau tidaknya sesuatu yang hendak disampaikan
sangat tergantung dengan pengolahan media yang digunakan (Astuti.2011).
Alat bantu belajar termasuk salah satu unsur dinamis dalam belajar dan
memiliki peranan yang penting karena dapat membantu proses belajar siswa.
Dengan digunakannya alat bantu, bahan belajar yang abstrak bisa
dikongkritkan, dan suasana belajar yang kurang menarik bisa dibuat lebih
menarik.

Alat bantu atau media pembelajaran tersebut disebut dengan multimedia.
Multimedia menurut bahasa terdiri dari dua kata, yaitu multi dan media. Multi
yang berarti banyak dan media berarti sesuatu yang digunakan untuk
menyampaikan pesan/ perantara ( Ashar, 2012: 75). Jadi dapat disimpulkan
bahwa multimedia adalah perantara pesan yang terdiri dari satu elemen atau

banyak. Dalam defenisi lain, Multimedia adalah sarana komunikasi yang



mengintegrasikan teks, grafik, gambar diam dan bergerak, animasi audio dan
lainnya. Multimedia dibagi menjadi dua kategori, yaitu : multimedia linier
dan multimedia interaktif.

Multimedia linier adalah multimedia tanpa pengontrol yang dapat
dioperasikan pengguna, seperti TV dan film. Multimedia interaktif adalah
multimedia yang dilengkapi dengan pengontrol yang dapat dioperasikan oleh
pengguna sehingga pengguna bisa memilih konten yang diinginkan untuk
langkah selanjutnya, seperti multimedia pembelajaran, aplikasi permainan,
dil.

Multimedia interaktif sangat cocok diterapkan sebagai alat bantu atau
media belajar dalam mata pelajaran Seni Budaya mengingat sifat dari
pendidikan Seni Budaya yang multilingual, multidimensional, multikultural,
dan multikecerdasan (Amaliah, 2018) . Pendidikan Seni Budaya secara
konseptual bersifat (1) multilingual, yakni pengembangan kemampuan
peserta didik mengekspresikan diri secara kreatif dengan berbagai cara dan
media, dengan pemanfaatan bahasa rupa, bahasa kata, bahasa bunyi, bahasa
gerak, bahasa peran, dan kemungkinan berbagai perpaduan di antaranya.
Kemampuan mengekspresikan diri memerlukan pemahaman tentang konsep
seni, teori ekspresi seni, proses kreasi seni, teknik artisitik, dan nilai
kreativitas. Pendidikan seni bersifat (2) multidimensional, yakni
pengembangan beragam kompetensi peserta didik tentang konsep seni,
termasuk pengetahuan, pemahaman, analisis, evaluasi, apresiasi, dan kreasi

dengan cara memadukan secara harmonis unsur estetika, logika, dan etika.



Pendidikan seni bersifat (3) multikultural, yakni menumbuhkembangkan
kesadaran dan kemampuan peserta didik mengapresiasi beragam budaya
nusantara dan mancanegara. Hal ini merupakan wujud pembentukan sikap
demokratis yang memungkinkan peserta didik hidup secara beradab dan
toleran terhadap perbedaan nilai dalam kehidupan masyarakat yang
pluralistik. Sikap ini diperlukan untuk membentuk kesadaran peserta didik
akan beragamnya nilai budaya yang hidup di tengah masyarakat. Pendidikan
seni berperan mengembangkan (4) multikecerdasan, yakni peran seni
membentuk pribadi yang harmonis sesuai dengan perkembangan psikologis
peserta didik, termasuk kecerdasan intrapersonal, interpersonal, visual-
spasial, verbal- linguistik, musikal, matematik-logik, jasmani-kinestetis, dan
lain sebagainya (Bandi, dkk : 2009). Dengan adanya multimedia
pembelajaran, pemahaman siswa tentang karya-karya seni akan meningkat.

Laptop dan proyektor adalah alat bantu dalam proses multimedia interaktif
yang sangat membantu dalam proses pembelajaran, itu memudahkan
sekaligus membuat suasana belajar jadi lebih menyenangkan. Menggunakan
laptop dan proyektor pendidik akan sangat terbantu karna bisa memberikan
materi dalam bentuk Microsoft power point presentasi, video, animasi dan
lainnya. Dampak untuk peserta didik sendiri yaitu akan lebih mudah
memahami materi bagi yang sungguh-sungguh dalam memperhatikan materi
yang disajikan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peneliti akan

menggunakan multimedia interaktif untuk meningkatkan hasil belajar seni



budaya siswa di SMP N 1 Talamau, karena selama ini proses pembelajaran di
SMP N 1 Talamau hanya menggunakan media konvensional. Penggunaan
multimedia interaktif pada proses pembelajaran seni budaya diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar seni budaya siswa kelas VIII di SMP N 1
Talamau.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan yang dijabarkan pada latar belakang, maka
dapat diidentifikasi masalah menjadi :
1. Penggunaan multimedia dalam proses pembelajaran seni budaya.
2. Kemampuan guru dalam menguasai penggunaan multimedia
3. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menggunaan multimedia
4. Pemanfaatan multimedia interaktif
C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah “Penerapan multimedia
interaktif dalam pembelajaran seni tari siswa pada kelas VIII di SMP N 1
Talamau”
D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan batasan yang telah penulis kemukakan di atas, maka penulis
merumuskan masalah yaitu: “Apakah terdapat perbedaan hasil belajar seni
tari menggunakan multimedia interaktif dengan media konvensional pada

kelas VIII di SMP N 1 Talamau ?”



E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk menjawab permasalahan yang ada yaitu untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar seni tari menggunakan multimedia interaktif dengan
media konvensional di SMP N 1 Talamau ?
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat :
1. Menambah wawasan penulis dan menjadikan karya tulis ini sebagai
syarat tugas akhir perkuliahan untuk mendapatkan gelar.
2. Menjadi acuan guru untuk referensi dalam proses pembelajaran.

3. Sebagai pembanding untuk peneliti di bidang yang sama.



